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Abstract. Management control is a company activity that is the last bastion to ensure that all 

components of the company work according to predetermined standards. This assurance needs to be 

obtained as part of the efforts of the Management and the company to provide the best results to 

consumers. Success in the control process, in several studies will have an impact on various aspects 

of company activities such as achieving efficiency and effectiveness in the production process. By 

using a quantitative approach, involving employees of the production department as respondents, this 

study attempts to find a correlation between management control and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

        Sumber daya manusia 

merupakan aset utama dalam 

perusahaan yang harus dikelola 

dengan baik untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi perusahaan 

agar mempunyai keunggulan 

bersaing. Tanpa dukungan unsur 

manusia yang bermutu tinggi dan 

dikelola dengan baik maka 

keberadaan sumberdaya lain tidak 

akan memberikan hasil dan berperan 

secara maksimal terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan..  

       Seorang karyawan yang 

kompeten diantaranya ditunjukkan 

dengan pencapaian kinerja yang 

tinggi. Jika perusahaan memiliki 

kinerja yang tinggi, maka hal ini 

diharapkan mampu mendorong 

perusahaan untuk melakukan efisiensi 

sehingga menjadi perusahaan yang 

kompetitif. Perusahaan yang efisien 

pada akhirnya akan memiliki daya 

saing di bidangnya, sehingga 

perusahaan mampu untuk bertahan 

bahkan untuk berkembang. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi canggih serta munculnya 

inovasi-inovasi baru dibidang teknik 

produksi, telah mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan 

pengendalian kerja sumber daya 

manusianya, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan 

        Oleh karena itu, perusahaan 

seharusnya memperhatikan kinerja 

karyawan yang terlibat dalam 

operasional perusahaan, termasuk 

karyawan bagian produksi. Dengan 

demikian perlu upaya untuk menggali 

fenomena-fenomena yang mampu 

meningkatkan kinerja karyawan 

khususnya bagian produksi. Sehingga 

dapat memudahkan dalam 

mengeksplorasi tingkat kinerja 

karyawan dan diharapkan mampu 
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mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan tersebut. 

        Fungsi pengendalian dalam 

manajemen termasuk semua aktivitas 

yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa operasi yang terjadi sesuai 

dengan operasi yang direncanakan. 

Semua manajer dalam sebuah 

organisasi mempunyai tanggung 

jawab pengendalian, seperti 

melakukan evaluasi prestasi dan 

mengambil tindakan yang perlu untuk 

meminimalkan inefisiensi. Fungsi 

pengendalian manajemen penting 

untuk evaluasi strategi secara efektif. 

Pengendalian terdiri dari empat 

langkah dasar: 

1. Menetapkan standar operasi 

2. Mengukur prestasi individu 

dan organisasi 

3. Membandingkan prestasi 

sesungguhnya dengan standar 

prestasi yang direncanakan 

4. Melakukan tindakan korektif. 

        Pengendalian sangat dibutuhkan 

dalam suatu kegiatan produksi untuk 

meminimalkan adanya 

penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi. Salah satunya adalah 

pengarahan dan pengendalian 

terhadap pemakaian dan pemborosan 

sumber daya yang tidak sesuai dan 

tidak dimanfaatkan sepenuhnya 

sebagaimana mestinya (William,  

2015). 

        Kesuksesan sebuah organisasi 

adalah melakukan perubahan secara 

berkelanjutan pada organisasi dan 

karyawan. Dalam hal ini terdapat 

tanggung jawab yang berat pada 

manajemen tingkat atas untuk 

mengembangkan hubungan yang kuat 

antara karyawan dan organisasi. 

Harapan organisasi para karyawan 

untuk mengikuti aturan dan undang-

undang dan bekerja berdasarkan 

standar organisasi tersebut. 

Sedangkan para karyawan berharap 

kondisi kerja yang baik, upah yang 

adil, perlakuan yang adil, keamanan 

kerja, dan berhubungan dengan 

pengambilan keputusan. Harapan dari 

organisasi dan karyawan beragam dari 

satu organisasi ke organisasi yang 

lain. 

        Penelitian ini dimaksudkan 

sebagai upaya pengembangan konsep 

kinerja karyawan dan memahami 

secara lebih mendalam serta 

bagaimana kinerja karyawan dapat 

ditingkatkan. Kekuatan penelitian ini 

yang terpenting dapat dilihat dari 

variabel yang diangkat. Penelitian ini 

mempunyai konsep pengendalian, 

menuju pada kinerja (performance). 

Variabel pengendalian manajemen 

masih jarang digunakan dalam 

penelitian, padahal variabel tersebut 

merupakan komponen penting bagi 

kinerja.  

       Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi pengaruh 

pengendalian terhadap  kinerja 

karyawan bagian produksi. 

 

LANDASAN TEORI 

Pengendalian Manajemen 

        Anthony (1965) mendefinisikan 

sistem pengendalian manajemen 

sebagai proses dimana seorang 

manajer menjamin bahwa sumber 

daya diperoleh dan digunakan secara 

efektif dan efisien dalam mencapai 
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tujuan organisasi. Simons (1995) 

berpendapat bahwa fakta yang paling 

penting bukanlah identifikasi jenis 

pengendalian perusahaan, melainkan 

bagaimana pengendalian perusahaan 

tersebut digunakan, yang akan 

menghasilkan perbedaan dalam 

kerangka kerja ‘levers of control’ 

antara penggunaan pengendalian. 

Pengendalian merupakan proses 

mengukur hasil kerja dan memberikan 

umpan balik bagi proses-proses yang 

ada. Konsep pengendalian pada 

umumnya di terapkan dalam rangka 

memastikan organisasi dan segala 

komponen didalamnya dapat bekerja 

searah dengan arah dan tujuan 

organisasi.  

        Pengendalian sendiri terbagi 

menjadi dua jenis yang pertama, 

berupa perintah yang biasanya 

mewujud dalam prosedur operasional 

standar. Yang ke dua, pengendalian 

cybernetic merupakan jenis 

pengendalian berorientasi pada 

pengukuran kinerja yang kemudian 

menghasilkan informasi varian antara 

standar kinerja dengan pencapaian 

(Giglioni & Bedeian, 1974). Tipologi 

sistem pengendalian manajemen 

meliputi planning, cybernetic, reward 

dan kompensasi, administrative dan 

control cultural dimana penetapan 

tipologi ini mengacu pada perbedaan 

dalam pengambilan keputusan dalam 

konteks mengarahkan perilaku 

karyawan (Malmi & Brown, 2008). 

Tindakan observasi atau pengawasan 

adalah tindakan untuk mencari hal-hal 

yang terjadi di luar dugaan, 

pengendalian manajemen interaktif 

akan memberikan panduan terhadap 

anggota organisasi dimana mencari 

hal yang di luar dugaan atau 

ekspektasi tersebut dan jenis informasi 

intelegen siapa yang akan 

dikumpulkan (Simons dalam Yuestin, 

2012). 

        Yang termasuk dalam 

pengendalian manajemen adalah 

menetapkan standar, membandingkan 

hasil pemantauan dengan standar, 

membuat perbaikan ketika 

penyimpangan atau penyimpangan 

terjadi, memodifikasi dan 

menyelaraskan metode manajemen 

dalam kaitannya dengan hasil 

pengendalian dan keadaan yang 

berubah.serta mengkomunikasikan 

revisi dan penyesuaian selama proses 

berlangsung (Sitorus & Timbul, 

2009). Proses pengendalian 

manajemen ini sendiri dipercaya 

memberikan manfaat bagi organisasi 

dalam berbagai level dan tipe, meski 

beberapa tipe usaha tidak menjalankan 

proses pengendalian manajemen. 

Perusahaan keluarga lebih cenderung 

tidak melaksanakan pengendalian 

manajemen dibandingkan dengan 

bukan perusahaan keluarga, dimana 

proses kontrol ini sejatinya 

memberikan dampak positif terhadap 

kinerja (Durendez & et al, 2016).  

Keberhasilan perusahaan salah 

satunya dipengaruhi oleh 

implementasi fungsi pengendalian 

manajemen karena fungsi tersebut 

dapat membantu manajer untuk 

mengambil keputusan yang tepat 

sesuai perencanaan, penganggaran, 

analisis dan pengukuran serta 

penilaian informasi (Cosenz & Noto, 

2015). Sistem pengendalian 

manajemen sejatinya memang 

didesain untuk pencapaian tujuan 
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perusahaan (Escofet-Cuguero & 

Rosanas, 2013) 

        Desain manajemen pengendalian 

yang baik dan tepat, melibatkan 

manajer yang memiliki karakteristik 

kepemimpinan yang baik pula dapat 

meningkatkan kinerja dan inovasi 

(Nani & Safitri, 2021). Perencanaan 

dan pengendalian memiliki urgensi 

untuk di rumuskan oleh perusahaan 

disebabkan beberapa alasan : (1) 

perusahaan memiliki tujuan yang 

mungkin saja berbeda dengan tujuan 

individu, (2) manajer berpotensi 

menunjukkan perilaku tertentu 

berkaitan dengan perbedaan tujuan 

pada poin sebelumnya, (3) situasi 

bisnis dan perilaku pekerja seringkali 

berada dalam kondisi tidak pasti dan 

berubah-ubah, (4) adanya 

keterbatasan sumberdaya sehingga 

pemanfaatannya mestilah dilakukan 

secara terencana (Lowe E.A, 1998). 

Kinerja Karyawan 

        Sumberdaya manusia merupakan 

salah satu sumberdaya strategis bagi 

perusahaan sebagai faktor penentu 

pencapaian keunggulan kompetitif. 

Pengelolaan sumberdaya manusia 

yang baik dan akomodatif dipandang 

penting demi memastikan karyawan 

bersedia bersama-sama perusahaan 

mencapai tujuan bersama, penilaian 

kinerja menjadi salah satu sumber 

informasi kepastian tersebut. 

Berbagai kajian telah merumuskan 

berbagai faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja, 

dukungan manajemen, kemampuan 

adaptasi dan motivasi intrinsic 

(Diamantidis & Chatzoglou, 2019), 

Leadership style, employee 

motivation and discipline 

(Pawirosumarto, Sarjana, & Muchtar, 

2017). (Atatsi, Stoffers, & Kil, 2019) 

dalam kajiannya mengemukakan 

hubungan positif antara perilaku 

dengan kinerja.  

        Dalam hal penilaian kinerja, 

prosedur penilaian secara umum 

merupakan isu yang cukup sensitif. 

Sensitifitas ini muncul akibat adanya 

prosedur yang kurang transparan, 

indikator penilaian yang bias, adanya 

unsur subyektifitas selama proses 

penilaian kinerja dan faktor-faktor lain 

yang berakibat pada hasil penilaian 

yang tidak adil dan justru 

menimbulkan ketidakpuasan di 

kalangan pekerja. Penilaian kinerja 

ditemukan berkaitan positif dengan 

efektifitas tim (Upadhyay, Ansari, & 

Bijalwan, 2019), (Islami, Mulloli, & 

Mustafa, 2018) merekomendasikan 

Management by Objectives (MBO) 

sebagai alat penilaian kinerja. MBO 

sebagai alat penilaian kinerja dapat 

meningkatkan efektifitas karyawan. 

Definisi dan evaluasi hasil yang jelas 

dari MBO menjadi indikator metode 

ini dapat meningkatkan efektifitas 

karyawan. 

Pengaruh Pengendalian Terhadap 

Kinerja Karyawan 

        Kontrol manajemen merupakan 

mekanisme yang dirancang untuk 

meningkatkan potensi pencapaian 

standar pekerjaan dalam rangka 

pencapian tujuan perusahaan dan 

harapan tentang perilaku karyawan 

(Anggraini, 2019) dan bahwa 

implementasi pengendalian 

manajemen berpengaruh terhadap 

perbaikan kinerja dan produktifitas 

(Mahulette, Karamoy, & Wangkar, 

2020). Kinerja diyakini dipengaruhi 
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oleh sistem pengendalian manajemen 

(Wardi, 2018). Maka sinergitas 

diantara sistem pengendalian 

manajemen dengan sistem 

pengukuran kinerja perlu di bangun, 

kombinasi keduanya diharapkan akan 

dapat meningkatkan kinerja dan 

membantu perusahaan meraih 

keunggulan kompetitif (Widarjo, 

2018). 

        Terkait dengan pengendalaian 

manajemen, studi yang dilakukan (van 

der Kolk, van Veen-Dirks, & ter Bogt, 

2018), menemukan bahwa tipe 

pengendalian manajemen ( personel, 

budaya dan hasil ) memiliki hubungan 

positif dengan kinerja melalui variabel 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Teknologi informasi dan sistem 

pengendalian manajemen ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Rachman & 

Nuraeni, 2020). Desain sistem 

pengendalian manajemen disebut 

berpengaruh terhadap motivasi 

intrinsik, dimana pada akhirnya 

motivasi intrinsik berdampak positif 

terhadap kreatifitas, kinerja tugas 

(Chen, Lill & Vance, 2020) 

 

METODE 

        Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, yang banyak 

menggunakan angka, dimulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data 

dan menampilkan hasilnya (Arikunto, 

2010: 27). Selanjutnya, penelitian ini 

dikategorikan sebagai Explanatory 

Research yaitu penelitian yang 

menjelaskan dan mempertegas 

hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Lokasi 

penelitian adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang makanan ringan 

dan telah memenuhi kualifikasi sesuai 

tujuan penelitian. Perusahaan yang 

dimaksud adalah PT. Golden Leaves 

Jaya Abadi, Malang, Jawa Timur. 

        Dalam penelitian ini populasi 

adalah seluruh karyawan bagian 

produksi PT. Golden Leaves Jaya 

Abadi yakni sebanyak 230 orang. 

Adapun jenis teknik pengambilan 

sampel dengan pendekatan non 

probability sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Teknik ini 

dilakukan karena adanya beberapa 

pertimbangan khusus, yaitu hanya 

untuk karyawan bagian produksi 

tingkat rendah dengan alasan: 

1. Jumlah karyawan produksi relatif 

lebih banyak dibandingkan 

karyawan di bagian yang lain. 

2. Faktor pengendalian kerja bagian 

produksi masih sangat kurang 

diperhatikan oleh perusahaan 

3. Memudahkan identifikasi 

karyawan, karena pengendalian 

kerja dan kinerjanya lebih 

homogen.   

        Untuk mendapatkan sampel yang 

dapat menggambarkan populasi, maka 

penentuan besarannya menggunakan 

rumus Slovin (Umar, 2008:65) 

sebagai berikut: 

N =  N/(1+Ne²) 

Keterangan rumus Slovin: 

n = besaran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persentase toleransi error 

(10%) 

Perhitungan jumlah sampel penelitian: 

n=  230/(1+200 〖(10%)〗^2 ) 

n=  230/(1+200 〖(0.1)〗^2 ) 

n=  230/(1+200(0.01)) 

n=  230/(1+2) 
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n=230/3 

n=76,67 

n=76 orang 

        Metode pengumpulan data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah obseravsi, kuesioner dan 

wawancara. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Independen atau 

variabel bebas yaitu : 

Pengendalian kerja (X)  

2. Variabel dependen atau 

variabel terikat yaitu : 

Kinerja karyawan (Y) 

        Analisis regresi adalah salah satu 

jenis analisis parametrik yang dapat 

memberikan dasar untuk memprediksi 

serta menganalisis varian. Adapun 

tujuan regresi secara umum adalah 

menentukan persamaan garis regresi 

berdasarkan nilai konstanta koefisien 

regresi yang dihasilkan, mencari 

korelasi bersama-sama antara variabel 

dengan variabel terikat (nilai R), 

menguji signifikansi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat melalui uji F.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TABEL 1. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 29 38,15% 

Perempuan 47 61,75% 

Total  76 100% 

2. Usia <30 31 40,78% 

30-40 27 35,52% 

>40 18 23,68% 

Total  76 100% 

3.  Status Keluarga Menikah 35 46,05% 

Duda/Janda 13 17,10% 

Belum Menikah 28 36,84% 

Total  76 100% 

4 Tingkat 

Pendidikan 

SD 24 31,57% 

SLTP 30 39,47% 

SLTA 18 23,68% 

Diploma 2   2,63% 

S1 2   2,63% 

S2   

Total  76 100% 

5 Sumber 

penghasilan lain 

Ada 27 35,52% 

Tidak ada 0 64,48% 

Total  76 100% 

6. Masa Kerja <5 tahun 24 31,57% 

5-10 tahun 52 68,42% 
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>10 tahun   

Total  76 100% 

 

Hasil Analisis Regresi  

        Hasil uji validitas variabel 

Pengendalian Kerja menunjukkan 

bahwa item variabel Pengendalian 

Kerja 70% dinyatakan valid. Hal ini 

didasarkan pada nilai r hitung masing-

masing r tabel (0,2227). Hasil uji 

validitas variabel Kinerja Karyawan 

menunjukkan bahwa seluruh item 

variabel Kinerja Karyawan 

dinyatakan valid. Hal ini didasarkan 

pada nilai r hitung masing-masing r 

tabel (0.2227). Hasil uji reliabilitas 

untuk seluruh variabel penelitian 

menunjukkan bahwa 70% dinyatakan 

reliabel sedangkan 30% cukup 

reliabel. Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. Dimana nilai α Cronbach’s 

pada sebagian besar variabel lebih 

besar dari 0,60, dan sisanya >0,40 s.d 

0,60 yakni cukup reliable. 

        Setelah dilakukan serangkaian 

pengujian asumsi klasik dan tidak 

terdapat penyimpangan, maka hasil 

analisis regresi berganda dapat dilihat 

sebagai berikut: 

(1) Koefisien Korelasi 

TABEL 2. RINGKASAN MODEL REGRESI 

R R Square Adjusted R 

Square 

Tingkat Error 

0,694 0,482 0,475 2,779 

Sumber : data primer diolah 2022  

        

Tabel 2 menunjukkan bahwa koefisien 

regresi berganda (R) sebesar 0,694. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

bebas yakni Pengendalian Kerja (X), 

berkorelasi terhadap Kinerja 

Karyawan. Korelasi ini termasuk kuat 

karena lebih dari 0,5. 

(2) Koefisien Determinasi 

        Koefisien determinasi untuk 

model regresi yang melibatkan lebih 

dari dua variabel independen dilihat 

berdasarkan R square. Sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2, diketahui 

bahwa R square sebesar 0,482. Hal ini 

berarti 48,2 % variasi Kinerja 

Karyawan dipengaruhi oleh variasi 

variabel independen (Pengendalian 

Kerja). Sedangkan sisanya (100% - 

48,2 % = 51,8 %) dijelaskan oleh 

penyebab lain di luar model.  

(3) Koefisien Regresi 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

persamaan matematis yang bisa 

dibentuk dari pengaruh antara variabel 

Pengendalian Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Golden Leaves Jaya 

Abadi adalah sebagai berikut : 

Y = bX  

= 0,694X  
        Dari rumus diatas dapat 

dijelaskan bahwa: 0,694 X, yang 

berarti bahwa jika variabel X 

mengalami peningkatan, maka 

variabel Y akan meningkat pula. 
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TABEL 3.  HASIL ANALISIS REGRESI 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,142 3,823  -,299 ,766 

Pengendalian 1,029 ,124 ,694 8,298 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: data primer diolah 2022 
  

Hasil Pengujian Hipotesis 

(1) Hasil Pengujian Hipotesis 

Pertama Secara Simultan (Uji 

F) 

        Hipotesis (H1) dari penelitian ini 

menduga bahwa pengendalian kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Untuk menguji kebenaran 

hipotesis tersebut dilakukan Uji F. 

        Uji F ini dilakukan dengan  

membandingkan Fhitung yang dihitung 

dengan Ftabel. Apabila Fhitung lebih 

besar dari Ftabel maka persamaan 

regresi dan koefisien korelasinya 

signifikan sehingga H1 diterima.  

TABEL 4. HASIL PENGUJIAN ANOVA 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 531,647 1 531,647 68,864 ,000a 

Residual 571,301 74 7,720   

Total 1102,947 75    

a. Predictors: (Constant), Pengendalian 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : data primer diolah 2022 

         

Hasil Pengujian ANOVA yang 

ditunjukkan dalam Tabel 4 

memperlihatkan bahwa Fhitung sebesar 

68,864 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Sedangkan 

Ftabel dengan df1= 1 dan df 2= 74 

dengan taraf signifikansi 5% adalah 

sebesar 3,970. 

 Jika nilai F hitung > F tabel maka 

variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

 Jika nilai F hitung < F tabel maka 

variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

        Dari hasil analisis data diketahui 

bahwa nilai Fhitung (68,864) > Ftabel 

(3,970) dengan tingkat signifikansi 

lebih kecil dari α = 5%, membuktikan 

adanya pengaruh variabel bebas 

(Pengendalian Manajemen) terhadap 

variabel terikat (Kinerja Karyawan). 
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        Dengan kata lain kesimpulan 

yang dapat diambil dalam penelitian 

ini adalah menolak H0 dan menerima 

H1. Secara ringkas hasil pengujian 

hipotesis dapat dilihat dalam Tabel 5. 

TABEL 5. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS PERTAMA (UJI F) 

F hitung Ftabel Sig (α=0,05) Keterangan Kesimpulan 

68,864 3,970 0,000 Signifikan Menerima H1 

Sumber : data primer diolah 2022  

 

PEMBAHASAN  

        Sistem pengendalian manajemen 

adalah ilmu terapan yang mempelajari 

bagaimana mengelola termasuk 

mengendalikan perusahaan di tengah 

keterbatasan sumberdaya yang 

tersedia. Sistem pengendalian 

manajemen merupakan bagian dari 

aktifitas perusahaan yang dirancang 

sebagai upaya pendukung pencapian 

tujuan dan sasaran perusahaan. Sistem 

pengendalian manajemen berisi 

komponen work, employee, 

relationship dan environment, empat 

komponen tersebut akan saling 

mengisi, saling mempengaruhi dan 

dibutuhkan agar pengendalian 

manajemen sebagai sebuah sistem 

dapat dijalankan dengan paripurna dan 

memberikan hasil maksimal berupa 

pencapaian tujuan perusahaan secara 

menyeluruh. 

        Dari hasil pengujian statistik 

pada bagian sebelumnya dapat 

dibuktikan bahwa variabel 

pengendalian manajemen 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Pengaruh ini dapat terjadi karena 

ketika manajer atau pimpinan 

melaksanakan aktifitas pengendalian 

secara baik didukung dengan pola 

kepemimpinan partisipatif, karyawan 

cenderung akan termotivasi dengan 

sendirinya. Motivasi intrinsik inilah 

yang pada gilirannya mendorong 

karyawan untuk bersedia 

melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara maksimal 

dan berusaha mencapai kinerja 

terbaiknya. Hasil ini sejalan dengan 

temuan pada penelitian sebelumnya. 

Kinerja diyakini dipengaruhi oleh 

Sistem pengendalian manajemen 

(Wardi, 2018), (van der Kolk, van 

Veen-Dirks, & ter Bogt, 2018) 

menemukan bahwa tipe pengendalian 

manajemen (personel, budaya dan 

hasil) memiliki hubungan positif 

dengan kinerja melalui variabel 

motivasi intrinsic dan ekstrinsik. 

Teknologi informasi dan sistem 

pengendalian manajemen ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Rachman & 

Nuraeni, 2020). 

        Keberhasilan perusahaan salah 

satunya dipengaruhi oleh 

implementasi fungsi pengendalian 

manajemen karena fungsi tersebut 

dapat membantu manajer untuk 

mengambil keputusan yang tepat 

sesuai perencanaan, penganggaran, 

analisis dan pengukuran serta 

penilaian informasi (Cosenz & Noto, 

2015). Sistem pengendalian 

manajemen sejatinya memang 

didesain untuk pencapaian tujuan 

perusahaan (Escofet-Cuguero & 

Rosanas, 2013). Pengendalian 

manajemen bermanfaat bagi 

perusahaan dalam kaitannya dengan 
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evaluasi kesesuaian pencapaian hasil 

dengan rencana kerja, deteksi dini 

kemungkinan terjadi salah kelola 

beserta faktor-faktor yang mungkin 

menjadi penyebab, mengetahui 

ketercukupan sumberdaya dan 

bagaimana memanfaatkan sunberdaya 

tersebut secara efektif dan efisien. 

Pengetahuan dan penguasaan atas 

beberapa manfaat tersebut yang 

kiranya di masa yang akan datang 

dapat membantu perusahaan untuk 

beroperasi secara lebih baik, terukur 

dan terarah dan bermuara pada 

keberhasilan pencapaian tujuan.  

 

KESIMPULAN 

Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa pengendalian manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Maka penting bagi 

perusahaan untuk merancang program 

pengendalian manajemen secara 

cermat agar target kinerja karyawan 

dapat tercapai dan pada akhirnya 

tujuan organisasi dapat di raih. 

Untuk peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengembangkan 

lebih banyak variabel yang relevan 

sehingga urgensi pembahasan 

pengendalian manjemen dapat 

dipotret secara lebih holistik. 
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